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Abstract: Islamic boarding schools are Islamic educational institutions that have a strategic role in the
formation of character and knowledge of Indonesian society. However, administrative management,
especially in monitoring student activities, becomes a challenge as the number of students increases. The
Indonesian Berkah Islamic Boarding School in Bandung, which accommodates students with diverse
characteristics and needs, faces difficulties in recording and reporting activities such as memorization,
congregational prayer, and other activities efficiently. The use of a Content Management System (CMS) that
has been proven effective in public schools is a potential solution to improve efficiency and transparency. With
a CMS, administrative data management can be done centrally, allowing teachers and admins to monitor and
report activities to parents in real-time. This study aims to implement a CMS that suits the needs of Islamic
boarding schools, in order to support a better education process.
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Abstrak: Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran strategis dalam pembentukan
karakter dan keilmuan masyarakat Indonesia. Namun, pengelolaan administrasi, khususnya dalam monitoring
aktivitas peserta didik, menjadi tantangan seiring meningkatnya jumlah siswa. Pesantren Indonesia Berkah di
Bandung, yang menaungi siswa dengan karakteristik dan kebutuhan beragam, menghadapi kesulitan dalam
mencatat dan melaporkan aktivitas seperti hafalan, salat berjamaah, dan kegiatan lainnya secara efisien.
Penggunaan Content Management System (CMS) yang telah terbukti efektif di sekolah umum menjadi solusi
potensial untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi. Dengan CMS, pengelolaan data administrasi dapat
dilakukan secara terpusat, memungkinkan guru dan admin untuk memantau serta melaporkan aktivitas
kepada orang tua secara real-time. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan CMS yang sesuai
dengan kebutuhan pesantren, guna mendukung proses pendidikan yang lebih baik.

Kata Kunci: pesantren, monitoring siswa, CMS, efisiensi administrasi, transparansi

1. PENDAHULUAN

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran strategis dalam pembentukan
karakter dan penyebaran ilmu di kalangan umat Islam di Indonesia (Haningsih, 2008). Secara historis,
pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memiliki akar sosiohistoris yang kuat di masyarakat
Indonesia, menduduki posisi sentral dalam keilmuan masyarakat Indonesia (Arif, 2010). Pesantren
bukan semata-mata lembaga pendidikan yang mengajarkan, mengembangkan, dan penyebaran iimu
agama Islam, melainkan juga memiliki peran sebagai lembaga kemasyarakatan yang mempengaruhi
kondisi lingkungan sekitar (Subekti & Fauzi, 2018).

Akan tetapi, pesantren masih mengalami tantangan dalam pengelolaan administrasi (Syafaat
& Sukur, 2023), khususnya dalam hal monitoring peserta didik, masih banyak ditemui. Pesantren
memiliki kurikulum yang sedikit berbeda dengan sekolah secara umum. Karena fokus pesantren adalah
meningkatkan ilmu agama Islam selain dengan pengetahuan umum, peserta didik diwajibkan untuk
mengetrack kebiasaan mereka dalam sholat berjamaah lima kali sehari, melakukan tilawah, membaca
surat Al-Mulk, membaca surat Al-Kahf, serta melakukan salat sunah seperti Tahajud maupun Dhuha
(Rahman, 2022). Ketika siswanya berjumlah sedikit, hal ini tidak terlalu menimbulkan masalah karena
guru (Ustad atau Ustadzah) dapat melakukan monitoring secara langsung. Akan tetapi, ketika jumlah
siswa sudah semakin banyak, diperlukan proses monitoring yang lebih efisien.

Salah satu pesantren yang mengalami masalah terhadap monitoring ini adalah Pesantren
Indonesia Berkah yang berlokasi di Kota Bandung. Pesantren ini menaungi sekolah setingkat SMP dan
SMA serta memiliki beberapa program khusus untuk da’i hafidz Qur’an serta pesantren khusus untuk
tuna netra dan tuna daksa. Peserta didik di pesantren ini bervariasi mulai dari usia 12 hingga 25 tahun,
serta mereka wajib tinggal di asrama.
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Content Management System atau CMS adalah salah satu teknologi yang sudah banyak
digunakan pada sekolah umum, namun belum banyak diterapkan di pesantren. Salah satu peran CMS
di sekolah adalah membantu admin sekolah untuk menyampaikan informasi secara terpusat kepada
peserta didik serta mengumpulkan informasi yang bersifat relevan (Pramusinto dkk., 2024). Selain itu,
CMS juga bermanfaat untuk memberikan layanan self-service dan self-guided bagi para penggunanya,
misalnya untuk murid dan orang tua murid. Hal ini membantu untuk menyampaikan informasi yang
bersifat reliabel dari satu sumber (Pierce dkk., 2022). Murid, dalam hal ini santri, dapat terbiasa untuk
mengidentifikasi mana informasi reliabel dan tidak di masa depan karena sudah terbiasa untuk
mengolah informasi yang berdasarkan informasi kredibel (Auberry, 2018).

CMS sendiri sudah banyak digunakan di berbagai tingkat pendidikan. CMS paling banyak
digunakan pada level pendidikan tinggi, seperti untuk mahasiswa sarjana (Himdi, 2023; Landis dkk.,
2023; Wijayanto dkk., 2023) maupun mahasiswa pasca sarjana (Abdul Khaliq & Muhammad Igbal,
2023; Landis dkk., 2023). Akan tetapi, CMS juga sudah semakin populer untuk diterapkan di level
pendidikan dasar setingkat SMP dan SMA (Altinay dkk., 2020; Beyatli dkk., 2018; Kayama dkk., 2021;
Seker & Ovez, 2018; Stopkin & Surkov, 2023).

Karena lembaga ini menaungi siswa yang cukup banyak dengan karakteristik kurikulum yang
berbeda, penggunaan CMS akan sangat membantu tim administrasi maupun guru di sekolah untuk
memberikan laporan kepada orang tua. Oleh karena itu, diharapkan pemanfaatan teknologi dalam
bentuk aplikasi CMS (Content Management System) dan dashboard monitoring dapat menjadi solusi
efektif untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan pesantren.

2. METODE
Metode dan tahapan pengabdian Masyarakat menggunakan metode software development
life cycle (SDLC) terhadap pembuatan aplikasi CMS seperti pada Gambar 1, sebagai berikut.

1. Analisis kebutuhan
Tahap ini dimulai dengan proses pengumpulan data secara mendalam melalui diskusi dan
survei yang dilakukan dengan pengelola pesantren. Proses ini bertujuan untuk memahami
kebutuhan spesifik pesantren dalam pengelolaan data dan aktivitas sehari-hari, sehingga
solusi berbasis CMS dapat dirancang dengan sesuai. Survei juga membantu
mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi, sehingga aplikasi dapat memberikan
solusi yang relevan dan tepat sasaran. Selanjutnya, hasil dari analisis kebutuhan digunakan
pada tahap desain dan pengembangan aplikasi.

2. Desain dan pengembangan aplikasi
Setelah kebutuhan dianalisis, tahap berikutnya adalah mendesain antarmuka pengguna
(U1) dan arsitektur aplikasi yang intuitif serta efisien. Dalam tahap ini, modul-modul utama
seperti sistem manajemen konten (CMS), sistem monitoring, dan dashboard interaktif
dirancang dan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan operasional pesantren. Proses
ini melibatkan penggunaan teknologi terkini untuk memastikan aplikasi yang dibangun
memiliki performa dan skalabilitas yang optimal. Pengembangan aplikasi dilakukan
dengan memanfaatkan teknologi website.

3. Implementasi dan uji coba
Setelah aplikasi website selesai dikembangkan, proses implementasi dilakukan pada
lingkungan pesantren, dalam hal ini Pesantren Indonesia Berkah menjadi lokasi uji coba
awal. Selama tahap ini, aplikasi diuji untuk memastikan bahwa semua fitur bekerja sesuai
harapan. Umpan balik yang diterima dari pengguna selama uji coba menjadi dasar untuk
melakukan perbaikan dan penyempurnaan, sehingga aplikasi lebih siap digunakan secara
luas.

4. Pelatihan dan sosialisasi
Tahap akhir dari pengabdian masyarakat adalah memberikan pelatihan kepada pengelola
pesantren untuk memastikan mereka dapat menggunakan aplikasi secara maksimal.
Pelatihan ini mencakup pengenalan fitur, cara penggunaan aplikasi, serta solusi terhadap
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masalah teknis yang mungkin muncul. Selain itu, sosialisasi dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman pengelola tentang manfaat aplikasi, sehingga mereka termotivasi untuk
menggunakannya dalam aktivitas harian pesantren.

Desain dan
Pengembangan
Aplikasi

Analisis Implementasi Pelatihan dan

dan Uji Coba

Kebutuhan Sosialisasi

Gambar 1. Metode pengabdian masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bedasarkan analisis kebutuhan, pembuatan aplikasi CMS yang dilakukan di pesantren akan
dibuat sesuai dengan user requirement pada Tabel 1. Tabel ini dirangkum dari hasil wawancara dan
survei yang dilakukan kepada pengurus yayasan. Secara garis besar, kebutuhan dibagi berdasarkan
jenis user yang menggunakan. Jenis user yang perlu dibuat adalah santri, pengurus yayasan, dan orang
tua santri.
Tabel 1. User Requirement
User Kebutuhan
Input log aktivitas santri: hafalan, baca Al-Qur’an, wirid, dll
Melihat dashboard progress aktivitas
Input nilai santri
Lihat nilai santri
Input pelanggaran santri
Mapping link Youtube kegiatan santri
Lihat nilai santri
Orang tua Lihat pelanggaran
Lihat aktivitas santri

=
[¢]

OO (NN (WIN |-

Santri

Pengurus yayasan

Selanjutnya, desain dan pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan HTML CSS. Desain ini
ditunjukkan terlebih dahulu kepada pengurus pesantren, yang dilakukan di Gambar 2, sebelum
akhirnya diimplementasikan untuk dipisahkan dalam beberapa versi. Tampilan dapat dilihat pada
Gambar 3 hingga Gambar 5.

Gambar 3 mencakup contoh tampilan dashboard untuk santri. Pada bagian ini, santri dapat
memasukkan hapalan yang sudah mereka lakukan, seperti wirid pagi misalnya. Setelah memasukkan
informasi progress yang sudah santri lakukan, santri dapat melihat progress hapalan mereka sendiri.
Hal ini akan sangat membantu karena santri dapat mengetahui target mereka sudah tercapai sampai
berapa persen, sehingga guru berupa Ustad dan Ustadzah dapat membantu santri jika dibutuhkan.
Menurut pengurus yayasan, kesulitan penerapan dashboard santri adalah ada beberapa santri yang
sebelumnya tidak pernah menggunakan komputer, apalagi teknologi website, karena santri memiliki
latar belakang yang sangat beragam dan cenderung tidak melek teknologi. Oleh karena itu, proses
memasukkan data perlu didampingi dulu nantinya sampai mereka dapat memahami apa yang perlu
dilakukan setiap harinya.

Gambar 2. Pengecekan Desain kepada Pengurus Pesantren
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Dashboard

Gambar 3. Dashboard untuk Santri

Gambar 4 mencakup contoh tampilan dashboard untuk pengurus yayasan. Pada bagian ini,
pengurus yayasan yang salah satunya terdiri dari Ustad dan Ustadzah dapat memasukkan log aktivitas
santri yang sudah mereka lakukan, seperti hapalan misalnya. Setelah memasukkan informasi progress
yang sudah santri lakukan, pengurus yayasan dapat melihat progress hapalan para santri tersebut.
Selain itu, Ustad dan Ustadzah juga dapat memasukkan nilai santri untuk kegiatan akademik dan non
akademik. Selanjutnya, mereka juga dapat memasukkan catatan berupa jenis pelanggaran apa yang
sudah dilakukan santri. Hal ini sangat membantu karena santri berjumlah cukup banyak, sehingga
Ustad dan Ustadzah tidak bisa menghapalkan progress santri secara satu per satu. Menurut pengurus
yayasan, kesulitan penerapan dashboard pada sisi pengurus yayasan adalah keterbatasan jumlah
komputer yang dimiliki oleh yayasan, sehingga beberapa pihak harus menggunakan laptop atau
komputer pribadi jika ingin memasukkan data secara cepat setiap harinya.

Dashboar

Selamat detang o 8

‘‘‘‘‘

Data Pelanggaran Anak
Tan

Gambar 5. Dashboard untuk Orang Tua Santri
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Gambar 5 mencakup contoh tampilan dashboard untuk orang tua santri. Pada bagian ini, orang
tua santri dapat melihat progress akademik maupun non-akademik pada santri, misalnya hapalan.
Selain itu, orang tua juga dapat melihat pelanggaran yang dilakukan oleh santri. Hal ini membantu
komunikasi antara pihak pesantren dan orang tua, sehingga terdapat transparansi terkait apa yang
dilakukan oleh santri selama di pesantren. Karena orang tua santri tidak bisa menghubungi santri
secara langsung setiap hari, progress ini dapat membantu orang tua supaya tidak khawatir terhadap
anaknya di pesantren. Pada penerapannya, terdapat kesulitan karena tidak semua orang tua santri
cukup melek teknologi, sehingga perlu dilakukan sosialisasi secara khusus agar orang tua dapat
menggunakan teknologi ini dengan mudah.

Setelah tahap desain dan pengembangan aplikasi dilakukan, dilanjutkan ke tahap
implementasi dan uji coba dilakukan menggunakan metode Black Box testing, yang bertujuan untuk
memastikan setiap fungsi dalam aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan.
Hasil lengkap dari pengujian Black Box testing dapat dilihat pada Tabel 2. Dalam pengujian ini, fokus
utama diberikan pada hasil keluaran dari setiap fitur tanpa memeriksa kode atau struktur internalnya.
Berdasarkan hasil uji coba, seluruh kebutuhan fungsionalitas telah terpenuhi sesuai dengan spesifikasi
yang diberikan oleh pengurus pesantren. Pengujian ini juga membantu dalam mengidentifikasi potensi
kesalahan atau kekurangan yang mungkin muncul selama penggunaan aplikasi. Pengujian ini dilakukan
oleh pengurus yayasan sebagai user expert yang nantinya akan menjelaskan lebih lanjut ke santri dan

orang tua santri.
Tabel 2. Hasil Black Box Testing

No. User Kebutuhan Hasil Catatan

1 Input log aktivitas santri: hafalan, Passed Diperlukan tutorial untuk

Santri baca Al-Qur’an, wirid, dll menginput data
2 Melihat dashboard progress Passed -

aktivitas
3 Input nilai santri Passed Diperlukan tutorial untuk
menginput data
4 Pengurus Lihat nilai santri Passed -
5 yayasan Input pelanggaran santri Passed -
6 Mapping link Youtube kegiatan Passed -
santri
7 Lihat nilai santri Passed Diperlukan tutorial untuk
lign

8 Orang tua Lihat pelanggaran Passed
9 Lihat aktivitas santri Passed

Setelah Black Box testing selesai, tim pengembang dan pengurus pesantren berdiskusi
mengenai hasil pengujian dan memberikan umpan balik terakhir untuk penyempurnaan aplikasi.
Berkat perencanaan yang matang dan proses pengujian yang menyeluruh, tidak ditemukan kendala
berarti selama uji coba. Hasil akhir ini menunjukkan bahwa aplikasi sudah siap untuk digunakan secara
operasional oleh pengurus pesantren, memberikan solusi efektif terhadap permasalahan yang ada.

Pada tahap akhir, dilakukan pelatihan dan sosialisasi kepada seluruh pengurus pesantren.
Pelatihan ini melibatkan pengenalan fitur utama dalam aplikasi, seperti pengelolaan data hafalan,
pemantauan progres santri, dan pencatatan pelanggaran. Setiap pengurus diberi kesempatan untuk
mencoba langsung aplikasi di bawah bimbingan tim pengembang, sehingga mereka dapat memahami
penggunaan aplikasi dengan lebih baik. Materi pelatihan disusun sedemikian rupa agar mudah
dipahami oleh pengguna dengan berbagai latar belakang kemampuan teknologi.

Selain pelatihan teknis, sosialisasi dilakukan untuk menjelaskan manfaat dan keunggulan
aplikasi dalam mendukung kegiatan operasional pesantren. Selama sesi sosialisasi, para pengurus aktif
berpartisipasi dan memberikan masukan tambahan. Tidak ditemukan kesulitan berarti dalam
memahami aplikasi, menandakan bahwa desain antarmuka yang sederhana dan intuitif telah berhasil
diterapkan. Dengan demikian, aplikasi siap digunakan untuk mendukung pengelolaan aktivitas sehari-
hari di pesantren.
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4. KESIMPULAN

Penerapan CMS di lingkungan pesantren terbukti mampu meningkatkan efisiensi dalam proses
administrasi serta memperkuat transparansi informasi antara santri, pengurus yayasan, dan orang tua.
Dengan adanya CMS, seluruh pihak terkait dapat lebih mudah mengakses informasi yang relevan
secara cepat dan akurat, sehingga mendukung terciptanya kolaborasi yang lebih baik. Diharapkan,
implementasi CMS ini dapat terus meluas dan diterapkan secara masif untuk mendukung kemajuan
pendidikan di pesantren melalui pengelolaan data yang lebih terstruktur dan modern.
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